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Perawat merupakan tenaga kesehatan berhubungan dengan pasien, berhadapan
dengan pasien yang penyakitnya beragam dan tuntutan pekerjaan dapat menjadi salah
satu sumber stres yang kuat pada perawat dalam bekerja sehingga dibutuhkan
kecerdasan emosi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kecerdasan
emosional dengan tingkat stres kerja perawat di Rumah Sakit Umum Muhammadiyah
Babat. Penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan metode cross
sectional dengan menggunakan teknik cluster sampling di dapatkan 43 responden. Data
penelitian diambil menggunakan kuisioner kecerdasaan emosional untuk mengukur
kecerdasan emosional dan kuisioner ENSS (Expanded Nursing Stress Scale) untuk
mengukur stres kerja. Penelitian ini didapatkan hasil kecerdasan emosional perawat yang
tinggi yaitu sebanyak 23 perawat (53,5%) dan hampir sebagian besar perawat mem iliki
stress kerja sedang sebanyak 23 perawat (53,5%). Data penelitian dianalisis dengan
menggunakan uji spearman rank diperoleh nilai p=0,000 dan nilai rs = 0,581 yang artinya
ada hubungan antara kecerdasan emosional dengan stres kerja perawat di Rumah Sakit
Umum Muhaammadiyah Babat. Berdasarkan penelitian tersebut diharapkan perawat
dapat memiliki kecerdasan emosional yang tinggi sehingga dapat mengontrol dan
mengendalikan emosi, mampu menjalin hubungan sosial dengan baik serta menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai kecerdasan emosional agar tidak terpengaruh
pada stres kerjanya dan dan pemberi asuhan keperawatan sesuai dengan SOP (Standar
Operasional Prosedur).
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1. PENDAHULUAN
Pekerjaan yang berhubungan dengan

rumah sakit atau kesehatan memiliki
kecenderungan tinggi untuk terkena
stres kerja atau depresi pada perawat
sehingga mengakibatkan pelayanan
menjadi terganggu (Aiska, 2014).
Pekerjaan perawat yang lebih kompleks
dalam pelayanannya membuat tuntutan
pekerjaan perawat harus bekerja dengan
lebih ekstra dalam memberikan
pelayanan kepada pasien, perawat yang
tidak mampu memenuhi tuntutan-
tuntutan kerja akan sulit melepaskan diri
dari tekanan yang dihadapi salah satu
bentuk permasalahan.

Perawat akan memajukan penurunan
semangat kerja, prestasi kerja, dan
meningkatkan terjadinya resiko
kesalahan intervensi yang dapat
membahayakan bagi pasien ataupun
perawat itu sendiri (Prasetyo, 2017).

Perawat sebagai profesi mempunyai
resiko yang tinggi terpapar oleh stres
karena perawat memiliki tugas dan
tanggung jawab yang sangat tinggi
terhadap keselamatan nyawa manusia.
Stres kerja menciptakan
ketidakseimbangan antara fisik dan
psikis yang berpengaruh pada emosi,
proses berfikir, dan kondisi seseorang.
Pada dasarnya setiap individu sebagai
manusia selalu menerima berbagai
macam stimulus dari lingkungan sekitar,
tiap orang memiliki ambang batas
tertentu untuk menerima stimulus
tersebut. Perawat yang bekerja
mengalami stres kerja, sering merasa
pusing, lelah, kurang ramah, kurang
istirahat akibat beban kerja terlalu tinggi
serta penghasilan yang tidak memadai.
Profesi perawat mempunyai resiko yang
tinggi terpapar oleh stres karena perawat



memiliki tugas dan tanggung jawab yang
sangat tinggi terhadap keselamatan
nyawa manusia, selebihnya bahwa
perawat mengalami stres ringan saat
memiliki tugas dan tanggung jawab yang
sangat tinggi terhadap nyawa manusia.

Prevalensi stres kerja sangat
bervariasi di Indonesia pada tenaga
kesehatan khususnya perawat.Penelitian
Martyastuti (2019) juga memaparkan
perawat di Rumah Sakit Umum Medika
Pemalang mengalami stres ringan
sejumlah 53,3% dan stres sedang
sejumlah 46,7%. Penelitian oleh Haryanti
(2019) juga didapatkan data dengan
persentase perawat yang mengalami
stres sedang di RSUD Kabupaten
Semarang mencapai nilai 82,8%. Stres
pada perawat sangat beragam. Seacara
umum berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Putri (2019) mengenai
stres kerja pada perawat menunjukkan
bahwa terdapat 40 orang (76,9%)
mengalami stres kerja. Penelitian
Siringoringo (2018) menunjukkan 17
orang (56,7%) stress berat.

Faktor- faktor yang mempengaruhi
stress kerja meliputi: faktor efeksi
diri,faktor kecerdasan emosi dan faktor
kepribadian (Willy, 2019). Stres kerja
terjadi bukan hanya karena konflik saja
tetapi faktor-faktor lain yang
mempengaruhi diantaranya : konflik
peran, kelebihan beban kerja, tanggung
jawab atas orang lain, perkembangan
karir, kurangnya kohesi kelompok,
dukungan kelompok yang tidak memadai,
karakteristik tugas, pengaruh
kepemimpinan yang berkaitan dengan
tuntutan pekerjaan (Niken, 2015). Stress
ini jika tidak diatasi akan menyebabkan
dampak stress yang terdiri dari 5
dampak yaitu dampak subyektif ,dampak
perilaku, dampak kognitif, dampak
fisiologis, dampak organisasi (Gregson
2012) .

Kecerdasan emosional dapat
mempengaruhi perawat dalam membina
hubungan baik dengan orang lain, karena
dengan adanya hubungan baik dengan
orang lain, maka dapat memotivasi diri

untuk bekerja lebih baik lagi, sehingga
kinerja pun meningkat. Perawat yang
merupakan aset berharga bagi rumah
sakit yang terkadang dihadapkan dengan
kondisi dilematis. Oleh sebab itu penting
untuk memahami dan memenuhi
kebutuhan perawat dan menciptakan
kenyamanan kerja (Wahyuni 2012).
Kemampuan dan memahami dan
mengatur emosi membantu proses
pengembangan diri yang memungkinkan
seseorang dapat menghadapi lingkungan
kerja yang penuh tekanan, serta
menyesuaikan diri untuk mencapai
tujuan. Kecerdasan emosional
membentuk karyawan menjadi ulet, dan
tangguh sehingga kecerdasaan
emosional dapat mengarah pada
motivasi yang lebih baik untuk meraih
prestasi kerja (Avey,2012). Menurut
Goleman (2015) mengemukakan lima
kecakapan dasar dalam kecerdasan
emosi, yaitu kesadaran diri, pengaturan
diri, motivasi, empati, keterampilan sosial.

Kecerdasan emosional dalam diri
sangat penting untuk dapat
mengendalikan dan mengurangi tekanan
yang ada pada saat kerja khususnya
pada staf di organisasi selain itu
kemampuan dalam mengontrol emosi
juga membantu untuk mengendalikan
diri ketika mengalami stres kerja. Selain
mampu dalam mengontrol emosi
seorang perawat juga harus bisa
bersikap profesional dalam kerja dan
dapat berintuisi dengan para pasien
(Goleman, 2015). Semakin tinggi
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh
perawat akan semakin rendah stres yg
akan dialami oleh perawat atau bisa
dikatakan normal, begitupun sebaliknya
apabila semakin rendah kecerdasan
emosional yang dimiliki oleh perawat
akan semakin tinggi stres yang akan
dialami oleh perawat tersebut dalam
pemberian asuhan keperawatan, karena
dengan kecerdasan emosional yang
tinggi perawat akan mampu mengontrol
stres ketika sedang bekerja, apabila
perawat memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi stres kerja akan rendah maka



pelayanan asuhan keperawatan akan
bermutu dan terjalin pelayanan yang
ramah antara perawat dengan pasien
(Ridhyalla, 2019).

Perawat harus dapat mengontrol
emosinya dalam melakukan tindakan
atau pekerjaan, karena kecerdasan
emosional sangat mempengaruhi tingkat
stres kerja seseorang. Berdasarkan hal
tersebut bahwa peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul
“hubungan kecerdasan emosional
dengan tingkat stres kerja perawat di
rumah sakit umum muhammadiyah
babat”
2. METODOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian dalam penelitian
ini adalah menggunakan korelasi
analitik dengan pendekatan cross
sectional yaitu jenis penelitian yang
menekankan pada waktu pengukuran
atau observasi variabel independen
dan dependen hanya satu kali pada
satu saat pada saat itu tidak ada
tindak lanjut.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perawat di Rumah Sakit Umum
Muhammadiyah Babat. Sampel diambil
dengan teknik cluster sampling yaitu
sebanyak 43 responden.
3. HASIL PENELITIAN
1) Distribusi Kecerdasan Emosional

Perawat di Ruang Perawatan,
IGD,OK,ICU dan Poli di Rumah Sakit
Umum Muhammadiyah Babat,
Tahun 2023.

No Kecerdasa
n

Emosional

Frekuens
i

Prosentas
e (%)

1. Tinggi 23 53,5%
2. Sedang 20 46,5%
3. Rendah 0 0%

Total 43 100%
Berdasarkan tabel 4.4 di atas

menunjukkan bahwa sebagian besar
perawat memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi sebanyak 23 perawat (53,5%),
hampir sebagian memiliki kecerdasan
emosional yang sedang sebanyak 20

perawat (46,5%), dan tidak ada perawat
dengan kecerdasan emosional rendah
(0%)

2) Distribusi Stres Kerja Perawat di
Ruang Perawatan, IGD,OK,ICU dan
Poli di Rumah Sakit Umum
Muhammadiyah Babat, Tahun 2023.

No Stres kerja Frekuens
i

Presentas
i (%)

1. Tinggi 1 2,3%
2. Sedang 23 53,5%
3. Rendah 19 44,2%

Total 43 100%
Berdasarkan tabel 4.5 di atas

menunjukkan bahwa sebagian besar
perawat memiliki stres kerja yang
sedang sebanyak 23 perawat (53,5%),
hampir sebagian memiliki stres kerja
yang rendah sebanyak 19 perawat
(44,2%), dan sebagian kecil memiliki
stres kerja tinggi sebanyak 1 perawat
(2,3%)

3) Hubungan Kecerdasan emosional
dengan Stres Kerja Perawat di
Ruang Perawatan, IGD,OK,ICU dan
Poli di Rumah Sakit Umum
Muhammadiyah Babat, Tahun 2023.

Kecerdasan
Emosional

Stres Kerja
Tinggi Sedang Rendah Total

N % N % N % N %
Tinggi 1 2,3% 18 41,8

6%
4 95,

5%
2
3

100,0
%

Sedang 00 0,0% 5 11,6
2%

1
5

2,6
%

2
0

100,0
%

Rendah 1 0,0% 0 0,0
%

0 9,1
%

0 100,0
%

Total 1 2,3% 23 53,4
8%

1
9

44,
18
%

4
3

100,0
%

Uji Spearmant Rank rs=0,581 P=0,000
Berdasarkan tabel 4.6 di atas

menunjukan bahwa dari 43 perawat
didapatkan hasil bahwa 23(53,48 %)
perawat memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi dengan tingkat stres kerja
rendah sebanyak 4 (9,30%) dan tingkat
stres kerja sedang sebanyak 18 (41,86%).



Dan dari 20 (46,51%) perawat yang
kecerdasan emosional sedang dengan
tingkat stres kerja sedang sebanyak 5
(11,62%) dan tingkat sebanyak 0 (0,0%)
4. PEMBAHASAN
1) Kecerdasan Emosional pada

Perawat di Rumah Sakit Umum
Muhammadiyah Babat
Berdasarkan hasil penelitian

dikumpulkan pada tabel 4.4, bahwa dari
43 perawat dikatakan sebagian besar
perawat memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi (53,3%), Ditunjukan dengan
indikator keterampilan sosial perawat di
Rumah Sakit Umum Muhammadiyah
Babat sebagian besar mampu bekerja
sama dengan baik serta dapat
mendamaikan konflik yang terjadi
diantara rekan kerja selain itu RSUMB
dapat menjalin hubungan sosial dan
pendengar yang baik dengan pasien
maupun keluarga pasien sehingga
perawat memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi.

Selain kecerdasan emosional yang
tinggi terdapat kecerdasan emosional
sedang pada perawat di RSUMB hal ini
ditunjukan pada indikator pengaturan diri
sebagian perawat belum bisa
mengontrol dan mengendalikan emosi
sehingga perawat rsumb kurang mampu
dalam menyelesaikan konflik dengan
baik.

Menurut Baron (2015), memaparkan
seseorang yang memiliki kecerdasan
emosi yang tinggi memiliki kemampuan
dalam mengatasi tuntutan dan tekanan
lingkungan, berbagai masalah atau
tantangan yang muncul dalam hidupnya
daripada seseorang yang lebih rendah
kecerdasan emosinya.

Menurut Rosalina (2018),
mengatakan bahwa kecerdasan emosi
pada perawat akan sangat menentukan
perilaku melayani pasien, karena perawat
yang memiliki kecerdasan emosional
yang baik dapat mengontrol emosi –
emosinya pada saat berinteraksi
langsung dengan pasien maupun
keluarganya. Mubayidh, (2016) yang
mendefinisikan kecerdasan emosional

sebagai suatu kecerdasan sosial yang
berkaitan dengan kemampuan individu
dalam memantau baik emosi dirinya
maupun emosi orang lain, dan juga
dalam membedakan emosi dirinya
dengan emosi orang lain, dimana
kemampuan ini digunakan untuk
mengarahkan pola pikir dan perilakunya.
Berdasarkan pendapat diatas dapat
ditarik kesimpulan, kecerdasan
emosional merupakan kemampuan
individu untuk dapat memahami emosi
diri sendiri dan orang lain untuk dapat
menghadapi masalah, tantangan dan
tekanan atau stres yang dihadapi dalam
kehidupan dan pekerjaan sehari - hari.

Seseorang ingin memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi mereka harus
mampu memahami dan mengontrol
emosi diri sendiri dan orang lain secara
efektif, sehingga akan terjadi interaksi
yang baik serta menjadikan hasil kerja
yang produktif dan dapat memotivasi diri
untuk bekerja lebih baik lagi, sehingga
kinerja pun meningkat. Perawat sangat
penting mempunyai kecerdasan
emosional disamping pengetahuan
ilmuah dan keterampilan karena layanan
perawatan yang bermutu tidak hanya
berorientasi pada pemberian obat obatan
atau tindakan medis lainnya namun
perilaku dan perlakuan yang diberikan
perawat selama proses penyembuhan
juga penting.
2) Stres Kerja pada Perawat di Rumah

Sakit Umum Muhammadiyah Babat
Berdasarkan hasil Penelitian dari

tabel 4.5, sebagian besar perawat di
Rumah Sakit Umum Muhammadiyah
Babat memiliki stres kerja yang sedang
(53,5%). Stres kerja perawat di Rumah
Sakit Umum Muhammadiyah Babat
berada pada tingkat sedang yang berarti
berada pada tingkat yang tidak terlalu
membahayakan baik terhadap perawat
maupun terhadap instansi tempat kerja
yaitu di RSUM Babat. Perawat memiliki
stres kerja yang sedang ditunjukan
indikator konflik dengan perawat lain
sebagian besar perawat kesulitan
bekerjasama dengan perawat saat



dipindah keruangan lain.
Selain itu perawat Di Rumah Sakit

Umum Muhammdiyah Babat memiliki
stres kerja tinggi ditunjukan pada
indikator beban kerja hal ini sebagian
kecil perawat kurang mampu dalam
menyelesaikan pekerjaan dan merasa
kesulitan karena jumlah staf yang
bekerja diruangan tidak sesuai dengan
kebutuhan. Perawat Di Rumah Sakit
Umum Muhammadiyah Babat dapat
membantu kebutuhan emosional pasien
dan keluarga pasien serta perawat dapat
memberikan jawaban yang memuaskan
saat pasien bertanya.

Menurut Irham (2017)
mengungkapkan bahwa stres tidak
timbul begitu saja namun sebab sebab
stress timbul umumnya diikuti oleh
faktor peristiwa yang mempengaruhi
kejiwaan seseorang, dan peristiwa itu
terjadi diluar dari kemampuannya setelah
kondisi tersebut telah menekan jiwanya.
Stres biasanya didefinisikan dengan
kondisi internal dan eksternal yang
menciptakan situasi-situasi yang penuh
tekanan, dan gejalanya yang dialami oleh
setiap orang yang tertekan. Perawat
yang mengalami stres kerja mengalami
gangguan baik secara fisiologis
psikologis maupun perilaku terhadap
stress kerja dalam tingkat sedang.
Gangguan fisiologis yang dimaksudkan
berupa perubahan dalam metabolisme,
meningkatnya laju detak jantung dan
pernafasan, meningkatnya tekanan darah,
timbul sakit kepala. Gangguan psikologis
berupa ketidakpuasan, ketegangan,
kecemasan, mudah marah, kebosanan,
dan suka menunda-nunda. Gangguan
perilaku mencakup perubahan dalam
produktivitas, absensi, tingkat keluarnya
karyawan, perubahan dalam kebiasaan
makan,meningkatnya merokok dan
konsumsi alkohol, gelisah,dan gangguan
tidur (Robbins, 2013).

Perawat memiliki tingkat stres kerja
yang sedang, dimana hal ini berarti
bahwa sebagian besar perawat di Rumah
Sakit Umum Muhammadiyah Babat
diharapkan memiliki pengetahuan yang

mendalam mengenai masalah kesehatan,
dinamika psikologi pasien, kemampuan
berkomunikasi secara terapeutik, dan
kemampuan mengelola kondisi
emosinya dengan baik. Kekurangan
kemampuan- kemampuan tersebut dapat
menghambat kelancaran tugas,
memunculkan konflik baik dengan
kolega maupun dengan klien dan
keluarganya yang pada akhirnya
menimbulkan peningkatan stres dalam
melakukan pekerjaan.

3) Hubungan Kecerdasan Emosional
Dengan Stres Kerja Perawat di
Rumah Sakit Umum Muhammadiyah
Babat
Berdasarkan hasil penelitian pada

tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 43
perawat di Rumah sakit Umum
Muhammadiyah Babat yang kecerdasan
emosional tinggi (53,5%), sebagian besar
stres kerja sedang (53,5%). Dari hasil
analisi dengan uji Spearman’s yang
mengunakan program SPSS PS for
Windows versi 22.0 menunjukkan nilai
signifikasi (p sign=0,002) dimana hal ini
berarti p <0,05 dan didapatkan nilai rs =
0,581 maka H1 diterima, artinya terdapat
hubungan antara kecerdasan emosional
dengan stres kerja perawat di Rumah
Sakit Umum Muhammadiyah Babat.
Menurut (Nursalam, 2014) dalam
menentukan interpretasi mengenai
kekuatan hubungan antara dua variabel
penelitian apabila rs = 0,25 – 0,50 maka
korelasi antara dua variabel tersebut
dikatakan kuat. Hal ini terdapat
hubungan kecerdasan emosional dengan
stres kerja perawat dengan tingkat
keeratan hubungan yang kuat. Hasil
penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Maria (2017), yang menyatakan bahwa
kecerdasan emosi secara signifikan
dapat menurunkan stres kerja pada
perawat.

Zuhkri (2016), mengatakan hubungan
kecerdasan emosional dengan tingkat
stres kerja pada perawat sangat erat
sekali. Semakin tinggi kecerdasan
emosional yang dimiliki oleh perawat



akan semakin rendah stres yg akan
dialami oleh perawat atau bisa dikatakan
normal, begitupun sebaliknya apabila
semakin rendah kecerdasan emosional
yang dimiliki oleh perawat akan semakin
tinggi stres, Apabila emosinya tidak
terkontrol maka akan berpengaruh pada
asuhan keperawatan yang akan diberikan,
sehingga dalam melakukan pekerjaan
perawat akan mengalami stres kerja.

Hampir semua kondisi pekerjaan
memiliki stressor yang dapat
mengakibatkan munculnya stres kerja
pada pekerjaan tersebut. Perawat
dengan kecerdasan emosi yang tinggi
maka akan terbentuk sikap yang positif
pula bagi tindakan secara positif dalam
mengerjakan pekerjaan yang dijalani.
Sehingga stres yang ada pada pekerjaan
untuk membantu perawat untuk
memenuhi tuntunan pekerjaan. Sarafino
(2019) menjelaskan bahwa beberapa
kondisi menyebabkan pekerjaan
perawat ini menjadi sangat menekan.
Kondisi tersebut ialah tanggung jawab
atas kehidupan orang lain, beban kerja
yang berat keharusan untuk selalu
berhubungan dengan masalah hidup
atau mati dan gambaran tentang
konsekuensi yang berat yang harus
ditanggung jika melakukan kesalahan
pada beberapa bagian di rumah sakit
seperti bagian Intensive Care Unit (UGD);
keputusan harus dibuat dengan cepat,
dilaksanakan segera dan tepat. Selain itu
perawat sering berhubungan dengan
kondisi kematian atau menjelang ajal
yang menakutkan.

Pada dasarnya ketika seorang
perawat dihadapkan pada situasi yang
berpotensi menimbulkan stres, seperti
beban kerja berlebih, deadline dan teman
kerja yang tidak menyenangkan, reaksi
stres akan terjadi. Namun, semua stresor
akan berpengaruh atau tidak pada diri
seorang perawat adalah sangat
tergantung pada faktor internal yang
menjadi aspek dari kecerdasan emosi,
yaitu; sejauhmana individu memandang
sebuah situasi sebagai stressor. Dengan
demikian, faktor-faktor yang berasal dari

dalam diri individu berfungsi sebagai
faktor pengubah antara rangsang dari
lingkungan eksternal yang merupakan
pembangkit stres potensial bagi dirinya.
Faktor pengubah inilah yang menentukan
bagaimana perawat bereaksi terhadap
pembangkit stres kerja potensial
(Munandar, 2018)

Perawat yang memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi senantiasa akan
mampu lebih mudah bergaul dengan
orang- orang baru, sehingga akan dapat
menurunkan tingkat stres kerja yang
tinggi. Kecerdasan emosional dapat
membentuk pribadi yang optimis,
bersemangat, mudah bergaul, dapat
menampilkan bentuk-bentuk perasaan
dan pemikirannya, terutama dalam
mengontrol dan mengendalikan emosi
agar persoalan-persoalan tersebut
mampu mengetahui kapan saatnya
harus mengambil tindakan yang tepat
dalam situasi tertentu, sehingga dapat
terhidar dari stres kerja. Perawat yang
bisa mengontrol stres ketika sedang
bertugas perkerjaan akan menjadi
bermutu dan terjalin pelayanan yang
ramah antara perawat dengan pasien
maka dari itu perawat harus memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi.
5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Perawat di Rumah Sakit Umum

Muhammadiyah Babat Sebagian
besar memiliki kecerdasan
emosional dengan kategori tinggi
sebanyak 23 perawat (53,5%)

2. Perawat di Rumah Sakit Umum
Muhammadiyah Babat Sebagian
besar memiliki stres kerja dengan
kategori sedang sebanyak 23
perawat (53,5%)

3. Terdapat Kecerdasan Emosional
memiliki hubungan dengan Stres
Kerja Perawat di Rumah Sakit Umum
Muhammadiyah Babat.
Berdasarkan kesimpulan di atas,

maka ada beberapa upaya yang perlu
diperhatikan antara lain:



a. Bagi Akademik
Disarankan bagi akademik untuk
menjadikan hasil penelitian ini
sebagai referensi, sumbangan
pemikiran bagi ilmu pengetahuan
sebagai sarana pembandingan bagi
ilmu pengetahuan dalam
memperkaya informasi kecerdasan
emosional dengan stres kerja dalam
bidang tersebut.

b. Bagi Praktisi
1) Bagi Instansi Penelitian

Dapat dijadikan bahan evaluasi
diri dimana mahasiswa agar
memiliki kecerdasan emosional

2) Bagi Responden
Diharapkan perawat dapat
memiliki kecerdasan emosional
yang tinggi sehingga dapat
mengontrol dan mengendalikan
emosi, mampu menjalin
hubungan sosial dengan baik
serta menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan mengenai
kecerdasan emosional agar tidak
terpengaruh pada stres kerjanya
dan dan pemberi asuhan
keperawatan sesuai dengan SOP
(Standar Operasional Prosedur )

3) Bagi Penelitian selanjutnya
Dapat dijadikan sebagai referensi
dan juga variabel -variabel lain
sehingga peneliti selanjutnya
yang tertarik dengan
permasalahan stres kerja
disarankan untuk meneliti aspek
lain yang mempengaruhi, seperti
masa kerja perawat,lokasi kerja
perawat (IGD,ICCU) dan status
kerja perawat (perawat pns atau
kontrak)
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